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Abstrak

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara efikasi diri 
karier dengan kematangan karier pada remaja di daerah Kota Tangerang. Sampel 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 626 remaja usia 14 sampai 
19 tahun yang sedang menjalankan pendidikan SMA di Kota Tangerang. Metode pe-
nelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Hasil uji 
hipotesis antara efikasi diri karier dengan kematagan karier pada remaja di daerah 
Kota Tangerang menunjukkan r = 0,456 dengan p < 0,01. Hal tersebut memiliki arti 
bahwa ada hubungan antara efikasi diri karier dengan kematangan karier pada remaja 
di daerah Kota Tangerang. Koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahwa hubun-
gan antara kedua variabel searah, yang memiliki arti semakin tinggi efikasi diri karier, 
maka semakin tinggi pula kematangan karier pada remaja di daerah Kota tangerang.

Kata kunci: efikasi diri karier, kematangan karier, remaja

Abstract

The hypothesis of this study is that there is a relationship between career self-efficacy 
with career maturity in adolescents in the city of Tangerang. This research using kuan-
titative method. The results of hypothesis testing between career self-efficacy in 626 
adolescents with career maturity in the city of Tangerang showed: r = 0.456 with p 
< 0.01. This means that there was  a relationship between career self-efficacy with 
career maturity in adolescents in the city of Tangerang. Positive correlation coefficient 
indicates that the relationship between the two variables in the same direction, which 
means the higher the career self-efficacy, then the higher the career maturity in ado-
lescents in the area of Tangerang City.
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Pendahuluan

	 Salah satu aspek penting dalam ke-
hidupan manusia adalah karier. Menurut Win-
kel dan Hastuti (2006), karier memiliki makna 
yang lebih mendalam dibandingkan peker-
jaan, karena mencakup suatu proses yang 
terjadi sepanjang kehidupan seseorang, ter-
masuk didalamnya pekerjaan. Karier didefin-
isikan sebagai serangkaian sikap, aktivitas 
atau perilaku yang diasosiasikan dengan 
peran pekerjaan sepanjang kehidupan sese-
orang (Arthur & Lawrence dalam Rachmawa-
ti, 2012). Decenzo dan Robbins (dalam Rach-
mawati, 2012) mendefinisikan karier sebagai 
suatu bentuk hubungan antara pekerjaan 
dengan pengalaman yang akan dicapai indi-
vidu sepanjang kehidupannya. Widjaja (2010) 
mengatakan bahwa karier merupakan proses 
yang berlangsung terus menerus dan setiap 
individu selalu dihadapkan dengan kepu-
tusan-keputusan karier. Havighurst (dalam 
Wijaya, 2012) mengatakan bahwa persiapan 
dalam pemilihan karier merupakan salah satu 
tugas perkembangan di masa remaja.
	 Pada masa remaja, perkembangan 
karier berjalan seiring dengan bertambahnya 
usia, dan mengalami dinamika yang pen-

ting pada masa sekolah menengah (Miller & 
Mitchell dalam Wijaya 2012). Siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA) tergolong dalam kate-
gori remaja. Super (2001) mengatakan bahwa 
perkembangan karier pada masa remaja dis-
ebut tahap pertumbuhan, pada usia 14 sam-
pai 15 tahun dan tahap eksplorasi, pada usia 
16 sampai 19 tahun. Pada tahap ini remaja 
mengembangkan kesadaran terhadap dirinya 
dan dunia kerja, kemudian mulai mencoba 
peran-peran baru (Super, 2001). Menurut Su-
nardi (2008), untuk memperoleh jabatan atau 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, 
bakat, dan minatnya, seorang individu me-
merlukan karier yang matang. Maka dari itu, 
Prayitno (dalam Falentini, Taufik, dan Mud-
jiran, 2013) menyatakan bahwa salah satu tu-
gas perkembangan yang harus dicapai siswa 
Sekolah Menengah Atas adalah mencapai 
kematangan dalam pilihan karier yang akan 
dikembangkan lebih lanjut. 
	 Super (2001) mengatakan bahwa 
kematangan karier adalah keberhasilan dan 
kesiapan remaja untuk memenuhi tugas-tu-
gas terorganisir yang terdapat dalam setiap 
perkembangan karier. Brown dan Brooks 
(1996) mengatakan kematangan karier seba-
gai kesiapan kognitif dan afektif dari individu 
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Australia berhasil mengungkap bahwa salah 
satu faktor yang berhubungan dengan kema-
tangan karier adalah self-efficacy. Dalam pe-
nelitian Blustein ditemukan bahwa efikasi diri 
merupakan prediktor kuat dalam mempen-
garuhi kematangan karier (Pinasti, 2011). Se-
lain itu, penelitian Zulkaida dan kawan-kawan 
menemukan bahwa sumbangan efikasi diri 
terhadap kematangan karier menyebabkan 
adanya keyakinan akan kemampuan diri indi-
vidu (Wibowo, 2010).
	 Menurut Santrock (2003), efikasi diri 
merupakan kepercayaan seseorang atas ke-
mampuannya dalam menguasai situasi dan 
menghasilkan sesuatu yang menguntungkan. 
Bandura (dalam Feist & Feist, 2008) men-
definisikan efikasi diri (Self Efficacy) sebagai 
keyakinan seseorang dalam kemampuan-
nya untuk melakukan kontrol terhadap fungsi 
perilaku dan peristiwa lingkungan. Menurut 
Widjaja (2010), dalam proses mencapai ke-
matangan karier, seorang remaja perlu mem-
punyai keyakinan tentang dirinya, yakin den-
gan ciri-ciri kepribadian yang menonjol, yakin 
akan potensi intelektualnya, dan yakin dengan 
kelebihan yang dimiliki membedakannya dari 
remaja lain, serta dapat menerima perbedaan 
tersebut. Mereka harus menentukan dengan 
tepat bidang karier dan jenis pekerjaan yang 
sesuai dengan mereka.
	 Pervin (dalam Widjaja, 2010), men-
gatakan bahwa efikasi diri yang rendah ber-
hubungan dengan proses mencapai kema-
tangan karier, adalah kebimbangan dalam 
pembuatan keputusan karier, masalah-
masalah dalam mengembangkan identitas 
vokasional/kejuruan yang jelas, dan ketidak-
pastian dalam menentukan pilihan. Sese-
orang yang memiliki efikasi diri yang tinggi, 
akan merasa mampu untuk melaksanakan 
tugas perkembangan karier yang dihadapinya 
sehingga mencapai kematangan karier. Hal 
tersebut disebabkan karena dengan efikasi 
diri, seseorang akan berusaha keras untuk 
menghadapi kesulitan, termasuk di dalamnya 
kesulitan dalam mencapai kematangan karier 
seperti banyaknya pilihan alternatif peker-
jaan.
	 Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Widjaja (2010) menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif yang sangat signifikan 
antara efikasi diri dengan kematangan ka-
rier remaja. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,547 dengan 
p < 0,01. Terdapat hasil penelitian lain yang 
berbeda dengan hasil penelitian yang sudah 
peneliti bahas sebelumnya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Tyas, Wijanti, dan Karyanta 
(2012) tentang hubungan antara motivasi be-
lajar dan keyakinan diri dengan kematangan 
karier pada siswa SMK Muhammadiyah 2 
Andong Boyolali menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang lemah dan tidak signifikan 

untuk memenuhi tugas-tugas perkembangan 
yang dihadapkan kepadanya. Kematangan 
karier akan berdampak pada kesiapan sese-
orang untuk membuat pilihan karier, termasuk 
di dalamnya pilihan mengenai studi lanjutan 
(Widjaja, 2010). Pada kenyataannya, seba-
gian remaja tidak mampu membuat pilihan 
karier dengan tepat dan sesuai dengan ta-
hap perkembangan kariernya. Erikson (dalam 
Widjaja, 2010) mengatakan bahwa ketidak-
matangan karier merupakan masalah terpent-
ing yang dihadapi remaja.
	 Pada praktek kerja magang yang 
dilakukan peneliti di SMA Kristen Kanaan 
Tangerang, hasil Daftar Cek Masalah (DCM) 
membuktikan bahwa seluruh siswa kelas X 
dan XI pada sekolah tersebut memiliki pre-
sentase tertinggi pada masalah karier. Pada 
kelas X.1, presentase pada masalah karier 
sebesar 44%, kelas X.2 sebesar 43%, kelas 
XI IPA sebesar 58%, dan kelas XI IPS sebe-
sar 55%. Pada praktek kerja magang, dalam 
sesi konseling yang dilakukan peneliti dengan 
seorang siswa kelas XI menunjukkan bahwa 
siswa tersebut salah memilih jurusan. Pada 
saat sesi konseling, siswa tersebut berka-
ta, “Saya sebenarnya suka sama pelajaran 
akuntansi dan kuliahnya mau ambil jurusan 
itu, tapi sekarang saya masuk jurusan IPA, 
bukan IPS”. Hal tersebut juga dapat dijadikan 
salah satu bukti bahwa siswa pada sekolah 
SMA Kristen Kanaan memiliki masalah ten-
tang karier. Penelitian lain dilakukan oleh Su-
per ketika mengikuti perkembangan sejumlah 
siswa kelas XI (Widjaja, 2010). Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa berbagai ciri 
kematangan karier seperti merencanakan, 
menerima tanggung jawab, dan kesadaran 
akan berbagai aspek pekerjaan yang disukai 
tidak beraturan dan tidak stabil selama peri-
ode SMA (Widjaja, 2010). 
     	 Menurut Patton dan Creed (dalam 
Widjaja, 2010), faktor-faktor yang mempen-
garuhi kematangan karier seseorang adalah 
komitmen terhadap karier, nilai kerja, harga 
diri, efikasi diri, gender, dan kemampuan 
memutuskan pilihan karier. Menurut Partino 
(dalam Widjaja, 2010), faktor-faktor yang 
mempengaruhi kematangan karier seseorang 
adalah pelayanan konseling, persepsi tentang 
pilihan studi, nilai-nilai kehidupan, efikasi diri, 
dan kemampuan akademis. Menurut Selig-
man (dalam Pinasti, 2011), faktor-faktor yang 
mempengaruhi kematangan karier seseorang 
adalah faktor keluarga, faktor internal indi-
vidu, dan faktor sosial ekonomi. Faktor inter-
nal individu diantaranya adalah self-esteem 
(harga diri), self-efficacy (efikasi diri), self-ex-
pectation, locus of control, keterampilan, mi-
nat, bakat, kepribadian, dan usia (Seligman, 
dalam Pinasti 2011). 
	 Penelitian yang dilakukan Patton dan 
Creed (dalam Pinasti, 2011) pada pelajar di 
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antara keyakinan diri dengan kematangan ka-
rier pada siswa SMAK Muhammadiyah 2 An-
dong Boyolali. Hal tersebut ditunjukkan den-
gan koefisien korelasi (rx2y) sebesar 0,115 
dengan p > 0,05. 
	 Berdasarkan beberapa hasil pe-
nelitian yang menunjukkan perbedaan hasil 
hubungan antara efikasi diri dengan kema-
tangan karier, maka peneliti memutuskan un-
tuk meneliti variabel yang sama pada subjek 
yang berbeda. Penelitian ini akan dilakukan 
pada remaja usia 14 sampai 19 tahun yang 
tergolong siswa pada SMA di daerah Kota 
Tangerang. Alasan peneliti memilih remaja 
pada SMA di daerah Kota Tangerang sebagai 
populasi, karena peneliti sempat melakukan 
field experience pada salah satu sekolah di 
daerah tersebut. Selain itu, peneliti juga men-
emukan fenomena tentang karier dari hasil 
Daftar Cek Masalah (DCM) yang peneliti am-
bil ketika melakukan tugas field experience di 
sekolah tersebut yang menunjukkan bahwa 
siswa kelas X dan XI pada sekolah tersebut 
memiliki masalah terhadap karier. Penelitian 
yang dilakukan pada daerah tersebut juga un-
tuk menghemat biaya, tenaga dan waktu.
	 Berdasarkan kondisi riil dan kondisi 
ideal yang sudah peneliti berikan, rumusan 
permasalahan dari penelitian ini adalah apa-
kah ada hubungan antara efikasi diri karier 
dengan kematangan karier pada remaja di 
daerah Kota Tangerang? Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara 
efikasi diri karier dengan kematangan karier 
pada remaja di daerah Kota Tangerang.  
	 Terdapat dua manfaat dalam peneli-
tian ini, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini 
adalah penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan sumbangan ilmiah untuk memperluas 
ilmu Psikologi, terutama Psikologi Pendidikan, 
khususnya Pendidikan Karier. Manfaat praktis 
dari penelitian ini adalah penelitian ini dihara-
pkan dapat bermanfaat dan menjadi bahan 
kajian bagi para pendidik, orangtua murid 
dan remaja, khususnya siswa SMA untuk 
memberikan pandangan mengenai hubungan 
antara efikasi diri karier dengan kematangan 
karier. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
mengadakan seminar tentang karier pada se-
kolah.

Metode Penelitian

	 Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuan-
titatif. Penelitian ini dilakukan pada remaja 
usia 14 sampai 19 tahun yang sedang men-
jalankan pendidikan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) di daerah Kota Tangerang. Penelitian 
ini dilakukan pada enam sekolah dari enam 
kecamatan yang berada di daerah Kota 
Tangerang, yang dipilih secara acak dengan 

menggunakan teknik Cluster Random Sam-
pling. Setiap sekolah diwakili oleh tiga kelas 
dari kelas X, XI, dan XII yang juga dipilih se-
cara acak sesuai kebijakan sekolah. Sampel 
penelitian ini berjumlah 626 siswa. Penelitian 
ini dilakukan sejak tanggal 12 November 2013 
sampai  tanggal 12 Desember 2013.
	 Alat ukur dalam penelitian ini yaitu 
skala Kematangan Karier dan Career Deci-
sion Making Self Efficacy Scale-Short form 
(CDSE-SF). Uji validitas skala kematangan 
karier dihitung dengan menggunakan Alpha 
Cronbach. Cronbach (dalam Azwar, 2012) 
mengatakan bahwa koefisien yang berkisar 
antara 0,30 sampai dengan 0,50 telah dapat 
memberikan kontribusi yang baik dalam pen-
gukuran validitas. Terdapat 8 aitem ditolak 
pada skala kematangan karier, karena me-
miliki angka di bawah 0,3. Maka dari itu, ter-
dapat 22 aitem yang dapat digunakan pada 
Skala Kematangan Karier. 
     	 Uji reliabilitas skala kematangan ka-
rier dilakukan dengan pendekatan konsitensi 
internal (internal consistency). Konsitensi in-
ternal (internal consistency) dilakukan hanya 
dengan menggunakan satu bentuk tes yang 
digunakan hanya satu kali saja pada sekelom-
pok subjek (single-trial administration) den-
gan melihat konsistensi skor antar aitem tes 
(Urbina, 2004). 
     	 Berdasarkan hasil uji reliabilitas alat 
ukur dengan menggunakan teknik perhi-
tungan koefisien alpha, maka didapatkan 
hasil reliabilitas pada skala kematangan ka-
rier yaitu sebesar 0,847. Hasil uji reliabilitas 
pada alat ukur Career Decision Making Self 
Efficacy Scale-Short form (CDSE-SF ) diper-
oleh nilai koefisien sebesar 0,835. Terdapat 6 
aitem ditolak, karena memiliki angka di bawah 
0,3. Maka dari itu, terdapat 19 aitem yang 
dapat digunakan pada alat ukur Career De-
cision Making Self Efficacy Scale-Short form 
(CDSE-SF).  
     	 Teknik analisis hasil yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik korelasi 
Pearson Product Moment yang diolah dengan 
menggunakan program Statistical Packages 
for Sosial Science (SPSS) 19.00. Teknik ko-
relasi ini digunakan untuk mencari hubungan 
dan/atau menguji hipotesis hubungan dua 
variabel bila kedua variabel tersebut berskala 
interval atau rasio, dan sumber data dari dua 
variabel atau lebih adalah sama (Nurhayati, 
2012). Sebelum dilakukan perhitungan ko-
relasi, terlebih dahulu peneliti melakukan uji 
normalitas data dengan menggunakan Kol-
mogrov-Smirnov Goodness of Fit. Menurut 
Sarwono (2012), Kolmogrov-Smirnov Good-
ness of Fit digunakan untuk mengetahui apa-
kah distribusi nilai dalam sampel sesuai den-
gan distribusi teoritis tertentu. 
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Hasil

	 Berdasarkan Kecamatan dan Sekolah, 
secara berurutan jumlah kelompok subjek 
yang paling banyak adalah SMAN A (18,4%), 
kemudian SMA B dan SMAN C (masing-mas-
ing 18,1%), disusul SMAN D (16%), kemudian 
SMA E (15,8%), dan  terakhir SMA F (13,7%). 
Berdasarkan Kelas, secara berurutan jumlah 
kelompok subjek yang paling banyak adalah 
kelas XI (34,8%), kemudian kelas X (33,9%) 
dan terakhir kelas XII (31,3%). Berdasarkan 
Usia, tampak bahwa penyebaran usia di anta-
ra partisipan memenuhi kriteria usia remaja, 
antara 14-19 tahun. Secara berurutan, jumlah
adalah yang berada pada usia 16 tahun 

(33,2%), kemudian usia 15 tahun (31,9%), 
disusul usia 17 tahun (28,1%), kemudian usia 
18 tahun (4,0%), 14 tahun (2,4%) dan usia 2 
tahun (0,3%). 
	 Hasil uji normalitas pada variabel ke-
matangan karier menunjukkan nilai Kolmo-
grov-Smirnov Goodness of Fit sebesar 0,099 
dengan p > 0,05, sedangkan uji normalitas 
pada variabel efikasi diri karier menunjukkan 
nilai sebesar 0,108 dengan p > 0,05. Ber-
dasarkan uji normalitas pada dua variabel 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel 
kematangan karier dan efikasi diri karier me-
miliki sebaran data yang normal, sehingga 
dapat digeneralisasi pada populasi 

Tabel 1. Uji Normalitas

	 Hasil uji korelasi antara efikasi diri ka-
rier dengan kematangan karier pada remaja 
di daerah Kota Tangerang menunjukkan nilai 
r = 0,456 dengan p < 0,01. Hal tersebut me-

miliki arti bahwa ada hubungan antara efikasi 
diri karier dengan kematangan karier pada 
remaja di daerah Kota Tangerang. 

Tabel 2. Uji Hipotesis

Tabel 3. Uji Perbedaan

	 Dalam penelitian ini juga menunjuk-
kan bahwa tidak ada perbedaan yang signifi-
kan antara kematangan karier dan efikasi diri 
karier pada usia 14 sampai 15 tahun, dan usia 
16 sampai 19. Hasil tersebut konsisten den-
gan ditemukannya hasil bahwa tidak ada per-
bedaan yang signifikan antara kematangan 
karier dan efikasi diri karier remaja pada kelas 

X sampai kelas XI, karena usia 14 sampai 19 
tahun cenderung berada pada kelas tersebut. 
Hasil terakhir dalam penelitian ini adalah dite-
mukannya perbedaan yang signifikan antara 
kematangan karier dan efikasi diri karier re-
maja berdasarkan kecamatan di daerah Kota 
Tangerang.

					         SKK		  CDSE-SF

			         N		      626 		  626
		  Kolmogrov – Smirnov Z	    1.225	 1.208
		  Signifikansi (2-tailed)	     0,099	 0,108

			         			     N					   

		  Korelasi			   626		  0,456		
		  Signifikansi			   626		  0,000

Keterangan			   Kematangan karier			   Efikasi Diri Karier

Kelas			        - F Hitung < F Tabel (2,938 <  	 - F Hitung < F Tabel (0,089 < 
		    	        3,01), p > 0,05 			     3,01), p > 0,05	

Usia			        - F Hitung < F Tabel (0,075 < 	 - F Hitung < F Tabel (0,626 < 
		    	        3,89), p > 0,05 pada usia 14 	   3,89), p > 0,05 pada usia 14 
		    	        sampai 15 tahun 			     sampai 15 tahun
			        - F Hitung < F Tabel (1,327 < 	 - F Hitung > F Tabel (8,089<
		    	        2,63), p > 0,05 pada usia 16 	   2,63), p > 0,05 pada usia 16
		    	        sampai 18 tahun			     sampai 18 tahun

Kecamatan dan Sekolah    - F Hitung > F Tabel (8,048 > 		 - F Hitung > F Tabel (3,737 > 
			          2,23), p < 0,05			     2,23), p < 0,05
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Pembahasan

	 Uji hipotesis tentang hubungan antara 
efikasi diri karier dengan kematangan karier 
pada remaja di daerah Kota Tangerang men-
dapatkan hasil bahwa ada hubungan antara 
efikasi diri karier dengan kematangan karier 
pada remaja di daerah Kota Tangerang. Ko-
relasi dari penelitian ini dapat dikategorikan 
sebagai hubungan dalam korelasi cukup kuat 
dan positif (Sarwono, 2012). Koefisien korela-
si yang positif menunjukkan bahwa hubungan 
antara kedua variabel tersebut bersifat sea-
rah. Artinya, semakin tinggi efikasi diri karier, 
maka semakin tinggi pula kematangan karier 
pada remaja di daerah Kota Tangerang, de-
mikian juga sebaliknya.
	 Hasil yang telah disebutkan dapat 
membuktikan penelitian-penelitian yang di-
lakukan sebelumnya, seperti penelitian yang 
dilakukan Patton dan Creed (dalam Pinasti, 
2011) pada pelajar di Australia, penelitian 
yang dilakukan Bluestin (dalam Pinasti,2011), 
serta penelitian yang dilakukan Zulkaida dan 
kawan-kawan (dalam Wibowo, 2010), bahwa 
salah satu faktor yang berhubungan bahkan 
menjadi prediktor kuat  dalam mempengaruhi 
kematangan karier adalah efikasi diri. Menu-
rut Widjaja (2010), dalam proses mencapai 
kematangan karier, seorang remaja perlu 
mempunyai keyakinan tentang dirinya, yakin 
dengan ciri-ciri kepribadian yang menonjol, 
yakin akan potensi intelektualnya, dan yakin 
dengan kelebihan yang dimiliki membedakan-
nya dari remaja lain, serta dapat menerima 
perbedaan tersebut. Mereka harus menen-
tukan dengan tepat bidang karier dan jenis 
pekerjaan yang sesuai dengan mereka.
	 Pervin (dalam Widjaja, 2010), men-
gatakan bahwa efikasi diri yang rendah ber-
hubungan dengan proses mencapai kema-
tangan karier, adalah kebimbangan dalam 
pembuatan keputusan karier, masalah-
masalah dalam mengembangkan identitas 
vokasional/kejuruan yang jelas, dan ketidak-
pastian dalam menentukan pilihan. Sese-
orang yang memiliki efikasi diri yang tinggi, 
akan merasa mampu untuk melaksanakan 
tugas perkembangan karier yang dihadapinya 
sehingga mencapai kematangan karier. Hal 
tersebut disebabkan karena dengan efikasi 
diri, seseorang akan berusaha keras untuk 
menghadapi kesulitan, termasuk di dalamnya 
kesulitan dalam mencapai kematangan karier 
seperti banyaknya pilihan alternatif pekerjaan. 
Sedangkan, Bandura (Pinasti, 2011) menya-
takan bahwa orang yang memiliki efikasi diri 
yang tinggi, akan mengeluarkan usaha yang 
besar untuk mengatasi hambatan dalam 
mencapai tujuannya. Hal tersebut yang me-
nyebabkan individu yang memiliki efikasi diri 
yang lebih tinggi akan siap menentukan karier 
yang tepat untuk dirinya dibandingkan den-

gan individu yang memiliki efikasi diri yang 
rendah.
     	 Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Tyas, Wijanti, dan Karyanta (2012) tentang 
hubungan antara motivasi belajar dan keyaki-
nan diri dengan kematangan karier pada 
siswa SMK Muhammadiyah 2 Andong Boy-
olali menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
lemah dan tidak signifikan antara keyakinan 
diri dengan kematangan karier pada siswa 
SMAK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali. 
Hasil penelitian tersebut dapat dibanding-
kan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti, bahwa hubungan antara efikasi diri 
karier dengan kematangan karier pada re-
maja di daerah Kota Tangerang dan remaja 
di SMAK Muhammadiyah 2 yang berada di 
daerah Boyolali berbeda. Dua hasil peneli-
tian tersebut membuktikan bahwa hubungan 
antara efikasi diri karier dengan kematangan 
karier pada remaja di satu daerah, belum ten-
tu atau tidak sama dengan daerah lain. Na-
mun peneliti menyadari bahwa perbandingan 
tersebut belum cukup membuktikan bahwa 
hubungan antara efikasi diri karier dengan 
kematangan karier di satu daerah berbeda 
dengan daerah lain. Hal tersebut dinyatakan 
karena penelitian yang dilakukan oleh Tyas, 
Wijanti, dan Karyanta tidak dilakukan untuk 
populasi satu daerah, namun berada pada 
daerah yang berbeda dengan peneliti.     
     	 Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
kematangan karier usia 14 sampai 15 tahun 
dan usia 16 sampai 19 tahun. Jika kita ber-
bicara usia remaja, hal yang sering dikaitkan 
dengannya adalah pendidikan yang digolong-
kan pada beberapa kelas. Dalam penelitian 
ini juga secara konsisten menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
kematangan karier kelas X, XI, dan XII. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan pernyataan 
Super (2001) yang menggolongkan usia ke 
dalam tahap-tahap perkembangan karier, di-
mana dalam penelitian ini terdapat dua tahap 
perkembangan karier, yaitu tahap pertumbu-
han (0-15 tahun) dan tahap eksplorasi (16-24 
tahun).
     	 Hasil penelitian yang dilakukan 
Gunawan (2013) menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan adanya perbedaan skor efikasi diri 
karier yang disebabkan oleh perbedaan usia. 
Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa  
tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
efikasi diri karier pada usia 14 sampai 15 ta-
hun dan usia 16 sampai 19 tahun. Jika kita 
berbicara usia remaja, hal yang sering dikait-
kan dengannya adalah pendidikan yang dig-
olongkan pada beberapa kelas. Dalam penel-
itian ini juga secara konsisten menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara efikasi diri karier kelas X, XI, dan XII.
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	 Feist dan Feist (2008) menyatakan 
bahwa efikasi diri bervariasi dari satu situasi 
ke situasi lainnya, tegantung dari kompetensi 
yang dibutuhkan pada aktivitas yang berbeda, 
ada atau tidak adanya orang lain, kompetensi 
yang dirasakan oleh orang-orang lain, ke-
cenderungan untuk menghadapi kegagalan 
daripada keberhasilan serta keadaan fisiolo-
gis yang menyertai. Sejalan dengan pernyat-
aan tersebut, dalam penelitian ini ditemukan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
efikasi diri karier remaja berdasarkan kecama-
tan di daerah Kota Tangerang. Dalam peneli-
tian ini juga ditemukan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan antara kematangan karier re-
maja berdasarkan kecamatan di daerah Kota 
Tangerang. Hal tersebut, salah satunya dapat 
dibuktikan berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan pada beberapa sekolah, se-
jalan dengan pengambilan data. Dapat dilihat 
bahwa sekolah yang memiliki guru BP dan 
fasilitas konseling seperti pada SMAN 12 me-
miliki efikasi diri karier dan kematangan karier 
yang lebih tinggi dibandingkan sekolah yang 
tidak memiliki guru BP dan fasilitas konseling 
seperti di SMA Kristen Kanaan.
     	 Suryanti (2011) menyatakan bahwa 
siswa yang pada tahap perkembangan karier 
masuk dalam tahap eksplorasi terbantu den-
gan adanya bimbingan karier. Melalui informa-
si yang diberikan sekolah, siswa mulai mema-
hami berbagai alternatif yang tersedia serta 
memahami cara untuk mengembangkan pili-
han karier yang telah dipilih. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Tohirin (dalam Suryanti, 
2011) menyatakan bahwa bimbingan karier 
di sekolah membantu siswa untuk memper-
oleh informasi karier, memperoleh pehaman 
karier, merencanakan dan membuat pilihan 
karier tertentu setelah menyelesaikan pen-
didikan, mampu meyesuaikan dengan karier 
yang dipilih, serta mampu mengembangkan 
karier yang telah dipilihnya.

Penutup

     	 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
efikasi diri karier dengan kematangan karier 
pada remaja di daerah Kota Tangerang. Tidak 
ada perbedaan yang signifikan efikasi diri ka-
rier dan kematangan karier kelas X, XI, dan 
XII dan ada perbedaan yang signifikan efikasi 
diri karier dan kematangan karier pada enam 
sekolah yang berada pada enam kecamatan 
di daerah Kota Tangerang. 
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